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Nim  : 20800113073 
Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
 Judul : “PengaruhPenyesuaianSosial terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 
di MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa” 
 
 
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh penyesuaian social terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten 
Gowa.Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penyesuaian 
social peserta didik di sekolah pada kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa; (2) Bagaimana hasi lbelajarpesertadidikpadakelas V MIS Guppi 
Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa; (3) Apakah terdapat pengaruh 
penyesuaian social peserta didik di sekolah terhadap hasil belajar pada kelas V MIS 
Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Tujuan penelitian ini adalah: 
(1) Untukmengetahuipenyesuaiansosialpesertadidik di sekolahpadakelas V MIS 
Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa; (2) Untuk mengetahui hasil 
belajar peserta didik pada kelas V MIS Guppi Datar Kecamatan Bungaya Kabupaten 
Gowa; (3) Untuk mengetahui apakah terdapat penyesuaian social pada kelas V MIS 
Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian yang di gunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang bersifat kolerasional.Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 15 orang peserta didik.Teknik pengumpulan data yang 
digunakan angket dan dokumentasi sedangkan instrument penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah angket dan format dokumentasi.Teknikanalisis data yang 
digunakan adalah analisis statistika deskriptif dananalisis statistika inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi di peroleh  ̂= 85.658+ 0,039X, 
dari uji signifikan diperoleh angka sebesar 0,015 atau (1,5%). Sedangkan sisanya 
98,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini, dari 
hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai t yang diperoleh dari hasil 
perhitungan fhitung<ftabel (0,196< 4,67) maka H0 diterima. Dengan demikian, keputusan 
pengujian ini  adalah menerima H0bahwa tidak terdapat pengaruh antara penyesuaian 
sosial peserta didik terhadap hasil belajar di kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan 
Bungaya Kabupaten Gowa. 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk, yang diberikan kelebihan oleh Allah swt, dengan 
suatu bentuk akal pada diri manusia yang tidak dimiliki makhluk Allah yang lain 
dalam kehidupannya, untuk mengolah akal pikiran diperlukan suatu pola pendidikan 
melalui suatu proses pembelajaran.
1
 
Sejak manusia yang pertama lahir kedunia, telah ada dilakukan usaha-usaha 
pendidikan. Manusia telah berusaha mendidik anak-anak kendatipun dalam cara yang 
sangat sederhana, demikian pula semenjak manusia selain bergaul, telah ada usaha-
usaha dari orang lain teman bergaul mereka, untuk kemajuan orang-orang 
bersangkutan.
2
 
Kata pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Kemudian 
pendidikan secara terminologi, banyak dikemukakan para pakar dalam berbagai 
definisinya masing-masing, misalnya: 
Ahmad D. Marimba: pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara 
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 
terbentuknya kepribadaian yang utama.
3
 
Mappanganro: pendidikan adalah suatu usaha untuk menambah kecakapan, 
keterampilan, pengertian dan sikap melalui belajar dan pengalaman yang diperlukan 
                                                             
1
Anwar Hafid, dkk.,Konsep Dasar Ilmu Pendidikan (Bandung:  CV Alvabeta, 2013), h. 56.  
2
Sumandi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Edisi V (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 1. 
3 DR. H.A. Marjuni, S,Ag. M.pd.I, Filsafat Pendidikan Islam (Alauddin University 2014) 
 
2 
 
 
 
untuk memungkinkan manusia mempertahankan dan melangsungkan hidup, serta 
untuk mencapai tujuan hidupnya.
4
 
Pendidikan tidak terlepas dari keseluruhan hidup manusia didalam segala 
aspeknya, baik dalam aspek politik, ekonomi, hukum, maupun kebudayaan. 
Pendidikan merupakan proses pembudayaan, dan kebudayaan itu sendiri berkembang 
karena pendidikan.
5
 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian khusus guru.Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi 
sebagai guru yang profesional yang khusus menguasai betul seluk beluk pendidikan 
dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuanlainya yang perlu dibina 
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.
6
 
Makin tinggi pendidikan guru, maka semakin baik pula mutu pendidikan dan 
pengajaran yang diterima oleh anak-anak, dan makin tinggi pula derajat masyarakat. 
Oleh karena itu, guru harus berkeyakinan dan bangga bahwa ia dapat menjalankan 
tugas dengan sebaik-baiknya. 
Untuk itu guru memerlukan sikap atau karakter yang baik untuk menjalankan 
tugasnya dengan baik sebagai guru yaitu guru yang adil, percaya dan suka pada 
murid-muridnya, sabar dan rela berkorban, penggebira, bersikap baik terhadap guru-
guru lainnya, bersikap baik terhadap masyarakat, dan berpengetahuan luas.
7
 
                                                             
4
DR. H.A. Marjuni, S,Ag. M.pd.I, Filsafat Pendidikan Islam (Alauddin University 2014) 
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Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Cet. XX; Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya, 2011), h. 139-148. 
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Esensi peningkatan komptensi guru tidak terlepas dari Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK), baik sebagai substansi materi ajar maupun priranti 
penyelenggaraan terus berkembang.
8
 Kompetensi peleburan dari pengetahuan (daya 
pikir), sikap (daya kalbu) danketerampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam 
bentuk. Dengan kata lain, kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berpikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya.  
Dapat juga dikatakan bahwa kompetensi merupakan gabungan dari 
kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, pemahaman, apresiasi dan harapan yang 
mendasari karakteristik seorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau 
pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata. Jadi kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dan dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas-tugas 
profesionalisnya.
9
 
Berdasarkan peraturan pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar 
pendidikan, pasal 28 dinyatakan bahwa: Pendidikan harus memiliki kualiatas 
akademik dan kompotensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan  tujuan pendidkan nasional.
10
 
Bangsa indonesia dalam membangun manusia indonesia seutuhnya sangat 
ditentukan oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal dan memiliki ilmu 
pengetahuan, keterampilan, teknologi dan sikap profesionalisme tinggi yang dapat 
dicapai melalui pendidikan. Pendidikan yang baik dapat menghasilkan SDM yang 
berkemauan dan berkemampuan untuk senantiasa meningkatkan kualitasnya secara 
                                                             
8
Ulfiani Rahman, Memahami Psikologi Dalam Pendidikan Teori dan Aplikasi (Cet. I; 
Alauddin University Press, 2014), h. 165. 
9
Sagala Syaiful, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung: CV 
Alvabeta,  2011), h. 23.  
10
Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012),  h .41. 
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terus menerus dan berkesinambungan, sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berbunyi: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
11
 
Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah melalui Kementerian  Pendidikan 
Nasional telah dan akan mengadakan penyempurnaan sistem dan sarana pendidikan, 
sejalan dengan itu pembangunan dibidang pendidikan haruslah didasarkan pada 
peningkatan mutu pendidikan itu sendiri guna meningkatkan sumber daya 
manusia.Majunya suatu negara dapat dilihat dari majunya pendidikan dinegara 
tersebut. Semakin tinggi mutu pendidikan di suatu negara otomatis masyarakatnya 
juga semakin cerdas dan kemakmuran dari masyarakat akan tercapai. 
Sejarah telah membuktikan bahwa islam pernah mencapai puncak keemasan 
karena pendidikan dan telah membangun pondasi peradaban yang gemilang bagi 
umat manusia, hal ini senada dengan pendapat Mulyasa bahwa Pendidikan 
memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa dan 
merupakan wahana dalam mengembangkan watak bangsa (National Caracter 
Bulding).
12
 
Pendidikan tidak terlepas dari keseluruhan hidup manusia di dalam segala 
aspeknya, baik dalam aspek politik, ekonomi, hukum, maupun kebudayaan. 
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Undang-Undang  RI  No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2008), h. 7. 
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E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  2008),h. 4. 
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Pendidikan merupakan proses pembudayaan, dan kebudayaan itu sendiri 
berkembang karena pendidikan.
13
 
Pendidikan dipandang sebagai upaya strategis untuk mengembangkan 
manusia cerdas dan berbudaya karena pendidikan.
14
Pendidikan merupakan fenomena 
manusia yang fundamental, yang juga mempunyai sifat konstruktif dalam hidup 
manusia.Karena itulah kita dituntut untuk mampu mengadakan refleksi ilmiah tentang 
pendidikan tersebut.
15
Salah satu upaya untuk memajukan masyarakat ialah dengan 
mengembangkan pendidikan.Masyarakat dapatdipandang lebih maju kalau semakin 
meningkat taraf hidupnya, materil-spiritual, semakin cerdas dalam memecahkan 
permasalahan baru, semakin mampu dan terampil menyesuaikan diridengan tuntutan-
tuntutan baru, bahkan semakin mantap ketakwaan dan keimanannya.
16
 
Pendidikan adalah kebutuhan bagi kehidupan manusia, bahkan merupakan hal 
pokok yang mutlak harus dipenuhi oleh setiap orang. Seiring dengan perkembangan 
zaman tuntutan pendidikan semakin dibutuhkan dalam kehidupan ini. Seseorang yang 
tidak memiliki pendidikan akan dipastikan mengalami kesulitan dalam menjalani 
hidupnya, sebagai contoh seseorang yang akan mencari pekerjaan yang layak untuk 
melakoni kehidupannya akan membutuhkan pendidikan untuk mendapatkan 
pekerjaan tersebut. 
Pendidikan adalah usaha manusia (pendidik) untuk dengan penuh tanggung 
jawab membimbing anak - anak didik menuju kedewasaan.
17
pendidikan tentunya 
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terdiri dari berbagai komponen di dalamnya, dapat dikatakan bahwa pendidikan 
merupakan sebuah sistem yang kompleks dengan tertata secara rapi dan menjadi 
wadah bagi setiap orang dalam memperbaiki kehidupanya. Salah satu yang menjadi 
bagian terpenting dalam sebuah pendidikan adalah proses pembelajaran, proses 
dimana seseorang berusaha untuk mengolah dan memperbaiki isi pikiran yang 
menjadi wawasan yang dimilikinya dari segala hal yang berada disekitarnya untuk 
dijadikan sumber pengetahuan. 
Proses pembelajaran tentunya tidak terlepas dari sebuah hasil belajar tersebut 
merupakan pengetahuan seseorang yang di peroleh dari kegiatan belajarnya. Selama 
ini hasil belajar hanya dikaitkan dengan strategi pembelajaran dalam kelas. Oleh 
karena itu berbagai jenis model, metode, dan pendekatan dalam pembelajaran 
dikembangkan untuk meningkatkan hasil belajar. Namun pada kenyataannya hasil 
belajar terkadang tidak menunjukkan peningkatan dengan penerapan model, metode, 
dan pendekatan pembelajaran tersebut sebab hasil belajar tidak hanya dipengaruhi 
dari segi subtansial proses pembelajaran. 
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang baik faktor internal 
yang berasal dari dalam diri  seseorang maupun faktor eksternal yang berasal dari 
luar. Salah satu faktor eksternal yang pengaruhi hasil belajar adalah lingkungan, baik 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,dan lingkungan masyarakat.  Dalam hal 
pembelajaran maupun kegiatan lainnya seseorang tidak akan mungkin terlepas 
dengan orang lain disebabkan karena manusia merupakan makhluk sosial, yakni 
setiap orang saling membutuhkan dengan melakukan hubungan antara satu dengan 
yang lainnya sebagaiamana firman Allah swt dalam QS Al-Hujarat 
 َهَۡيب ْاوُِحلَۡصَأف ٞةَوِۡخإ َنُوىِمۡؤُمۡلٱ اَمَّوِإ َنوُمَحُۡرت ۡمُكَّلََعل َ َّللَّٱ ْاُوقَّتٱَو ۡۚۡمُكۡيَوََخأ 
7 
 
 
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaiki hubungan) anatara kedua saudaramu itu dan takutlah  terhadap Allah, 
supaya kamu mendapat rahmat.”18 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap orang memiliki hubungan antara satu 
dengan yang lainnya kemudian dianjurkan untuk membangun dan memperbaiki 
hubungan dan memperbaiki hubungan diantara mereka.Membangun hubungan dalam 
arti setiap orang melakukan reaksi secara wajar dan efektif terhadap realitas sosial, 
situasi dan relasi sosial ditengah masyarakat. Berkaitan dengan ayat diatas  maka 
seseorang yang memperbaiki hubungan antara sesama atau melakukan relasi sosial 
yang baik di tengah masyarakat memperoleh keuntungan ( kebaikan) bagi dirinya, 
sebagaimana hadis mengatakan bahwa dari Anis Bin Malik ra.: Aku pernah 
mendengar rasulullah saw bersabda : “Barang siapa yang merasa senang bila 
dimudahkan reskinya dan dipanjangkan umurnya, maka hendaklah dia menyambung 
hubungan kekeluargaan (silaturahim).
19” 
Hadis tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang memperbaiki hubungan 
sosialnya (silaturahim) di tengah masyarakat akan memperoleh keuntungan 
(kebaikan) dalam dirinya dan orang lain dalam lingkungan kehidupannya. Berkaitan 
dengan hal tersebut seseorang pada hakikatnya tidak dapat lepas dari kehidupan 
sosialnya semenjak ia lahir. 
Lingkungan sosial yang besar tidak lain adalah lingkungan masyarakat tempat 
tinggal seseorang. Lingkungan yang baru  sering sekali menjadi sebuah masalah bagi 
sebagian orang dalam menjalaninnya, hal ini disebabkan karena di butuhkannya 
                                                             
18
Dapartemen Agama RI,  Al-Quran dan terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Di- 
ponegoro, 2008), h. 516. 
19
 Ashabul Muslimin, Kitab Hadist Sahih Muslim No.4638 (Kompilasi: Kitab Takdir Html), 
(Bekasi: Http://www.indiquran.com/id,2011) 
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proses untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan tersebut. Di lingkungan manapun 
individu berada, ia akan berhadapan dengan harapan dan tuntutan tertentu dari 
lingkungan yang harus di penuhinya. Disamping itu individu juga memiliki 
kebutuhan, harapan dan tuntutan di dalam dirinya, yang harus di selaraskan dengan 
tuntutan dari lingkungan.Bila individu mampu menyelaraskan kedua hal tersebut, 
maka dikatakan bahwa individu tersebut mampu menyesuaikan diri.
20
 
Permasalahan penyesuaian pun akan muncul bagi individu yang sering pindah 
tempat tinggal. Individu yang keluarganya sering berpindah rumah, sehingga ia 
terpaksa pindah dari satu sekolah ke sekolah lainnya sering mengalami banyak 
kesukaran dalam penyesuaian dirinya. Banyak individu yang mengalami kesulitan 
dalam menjalani persahabatan dari hubungan sosial yang baru. Mungkin saja dia 
berhasil dalam hubungan sosial di sekolahnya yang lama, namun ketika pindah 
disekolah baru, ia menjadi tak dikenal dan tidak ada yang memerhatikan. Di sini, 
individu di tuntut dapat lebih mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah 
dan masyarakat yang baru.
21
 
Pola perilaku seseorang seringkali dipengaruhi oleh lingkungan yang berada 
disekitarnya hal ini disebabkan karena seseorang membutuhkan interaksi dengan 
lingkungan untuk memenuhi tuntutan dalam hidupnya. Oleh karena itu diperlukan 
adaptasi atau penyesuaian diri dengan lingkungan untuk mampu bertahan dan 
berkembang dalam menjalani kehidupan. Menurut Schneiders dalam Agustiani 
penyesuaian diri adalah suatu proses yang mencakup respon-respon mental dan 
                                                             
20
Hendriati Agustiana, Psikologi Perkembangan (Bandung: Refika Aditama, 2006), h.  
21
Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan ( perkembangan peserta didik ) ( Bandung : 
Pustaka Setia, 2008), h., 211-212 
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tingkah laku, yang merupakan usaha individu agar berhasil mengatasi kebutuhan, 
ketegangan, konflik dan frustasi yang dialami dalam hidupnya.
22
 
Tuntutan dalam menghadapi lingkungan menyebabkan pola penyesuaian diri 
yang khas dari seorang individu.Hal ini terkait dengan bagaimana seorang individu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan keluarganya, sekolah dan masyarakat, 
bagaimana seorang individu menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri, serta 
bagaimana seorang individu menyesuaikan diri dengan lingkungan non sosialnya. 
Adanya tuntutan tersebut menyebabkan variasi dalam penyesuaian diri yaitu 
penyesuaian diri dengan diri sendiri (personal adjustment), penyesuaian sosial (social 
adjustment), penyesuaian diri dengan pernikahan ( merital adjustment), dan 
penyesuaian diri dengan pekerjaan ( vocational adjustment ).
23
 
Salah satu dari variasi penyesuaian diri tersebut erat kaitannya dengan hasil 
belajar peserta didik yaitu penyesuaian sosial ( social adjustment ). Pada dasarnya 
penyesuaian sosial ini merupakan penyesuaian yang dilakukan oleh individu terhadap 
lingkungan diluar dirinya, seperti lingkungan rumah, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat.
24
Kemampuan seorang peserta didik dalam menjalani 
pergaulan merupakan hal yang sangat menentukan pola penyesuaian sosial yang 
dimilikinya. Seorang peserta didik dalam lingkungannya dituntut untuk memenuhi 
kebutuhan sehingga memunculkan reaksi-reaksi bertahan dan mengembangkan 
dirinya dengan lingkungan sosial. Penyesuaian sosial dapat juga dikatakan sebagai 
tiap-tiap perubahan dalam lingkungan kehidupan orang yang memerlukan ia 
                                                             
22
Hendriati Agustiana, Psikologi Perkembangan (Bandung:Refika Aditama, 2006), h. 146 
23
 “pengertian penyesuaian diri dan penyesuaian sosial serta karakteristiknya menurut para 
Ahli.”Http://Makalah /Pendidikan/dan/model/Pembelajaran. 
24
Hendriati Agustina, Psikologi Perkembangan (Bandung:Refika Aditama,2006). h,147. 
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menyesuaikan dirinya dengan lingkungan tersebut, baik dalam arti yang “pasif” 
maupun dalam arti yang “aktif”.25 
Masalah penyesuaian diri di sekolah mungkin akan timbul ketika mulai 
memasuki sekolah. Mereka mungkin akan mengalami masalah penyesuaian dengan 
guru, teman, dan mata pelajaran. Sebagai akibatnya, prestasi belajar mereka menjadi 
menurun dibandingkan dengan prestasi di sekolah sebelumnya.
26
Banyak peserta didik 
yang ketika berada pada disekolah lama mereka berprestasi kemudian ketika 
memasuki sekolah yang baru prestasi dan hasil belajar mereka menurun.hal ini 
disebabkan karena mereka kurang mampu mempertahankan dan mengembangkan 
tindakan yang semestinya mereka lakukan sehingga masalah sekolah 
terkesampingkan dan akibatnya hasil belajar menurun. 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa seorang peserta didik dengan 
penyeseuaian sosial yang baik maka akan berpengaruh positif pada peserta didik 
tersebut, sebaliknya jika seorang peserta didik dengan penyesuaian sosial yang tidak 
baik maka akan berpengaruh negatif pada siswa tersebut. Sebagaimana pendapat yang 
dikemukakan oleh Goleman bahwa anak yang tidak mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosialnya akan mengalami kesulitan akademis, anak yang salah 
membaca isyarat emosional dan sosial, prestasi belajar atau akademisnya cenderung 
lebih rendah.
27
 
Tidak dapat dipungkiri bahwa permasalahan ini yang terjadi di tengah-tengah 
peserta didik pada umumnya saat ini, khususnya pada peserta didik MIS Guppi 
                                                             
25
Abu Ahmadi, Psikologi Sosial( Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 73. 
26
Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik) (Bandung:Pustaka 
Setia, 2008), h.212 
27Dini Permatasari, “Pengaruh penyesuaian sosial Terhadap Pestasi Belajar  Siswa di Sekolah 
Dasar”. Skripsi (Bandung: Fak Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2009), h, 11 
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Datara. Berdasarkan observasi sebelumnya yang dilakukan pada kelas V MIS Guppi 
Datara di sertai wawancara kepada Nurlinda S.pd.I selaku guru wali kelas diperoleh 
informasi bahwa peserta didik yang mengalami kendala dalam pembelajaran salah 
satunya disebabkan karena peserta didik kurang mampu bergaul dengan teman kelas 
maupun dengan lingkungan diluar kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil 
belajar peserta didik di sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah penyesuaian sosial peserta didik di sekolah, sehingga masalah yang dihadapi 
peserta didik kelas V MIS Guppi Datara khususnya pada pembelajaran adalah hasil 
belajar yang cenderung kurang bagus disebabkan karena penyesuaian sosial peserta 
didik di sekolah yang belum maksimal. 
Tindakan yang dilakukan peserta didik berupa mempertahankan dan 
mengembangkan tingkah laku terhadap lingkungan sosial yang kemudian disebut 
sebagai penyesuaian sosial peserta didik di mana penyesuaian sosial peserta didik ini 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, sebagaimana penelitian 
dilakukan oleh Dini Permatasari seorang mahasiswi Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Pendidikan Indonesia dengan judul “Pengaruh Penyesuaian Sosial 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Sekolah Dasar”, yang dilakukan di SDN GRIBA 
Bandung. Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan bahwa penyesuaian sosial 
berpengaruh positif secara bermakna terhadap prestasi belajar siswa kelas V SDN 
GRIBA Bandung.
28
 
Berdasarkan uraian, penulis hendak melakukan penelitian untuk menyelidiki 
ada tidaknya pengaruh penyesuaian sosial peserta didik disekolah terhadap hasil 
                                                             
28Dini Permatasari , “Pengaruh  Penyesuaian Sosial Terhadap Prestasi Belajar Siswa di 
Sekolah Dasar” Skripsi. (Bandung: Fak Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2009), h. 
49. 
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belajar.Sehingga judul yang kemudian diangkat adalah “Pengaruh Penyesuaian 
Sosial terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan 
Bungaya Kabupaten Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah adalah suatu pernyataan yang akan dicarikan jawabannya 
melalui pengumpulan data.
29
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran  penyesuaian sosial peserta didik di sekolah pada kelas 
V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana  hasil belajar peserta didik pada kelas V MIS Guppi Datara 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa? 
3. Apakah terdapat pengaruh penyesuaian sosial peserta didik di sekolah 
terhadap hasil belajar pada kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
30
 Berdasarkan 
rumusan masalah pada penelitian ini maka adapun hipotesis pada penelitian adalah “ 
Terdapat pengaruh penyesuaian sosial di sekolah terhadap hasil belajar pada kelas V 
MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.” 
 
 
 
                                                             
29
Nanang  Martono, Metode Penelitian kuantitatif  (Jakarta: Rajawali Pres.2011),h.55. 
30
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 110 
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D. Definisi Operasional  
Untuk mencegah kesimpansiuran dan memperjelas pemahaman antara peneliti 
dan pembaca dalam penelitian ini, maka perlu didefinisikan hal-hal sebagai berikut 
1. Penyesuaian sosial peserta didik di sekolah  
Penyesuaian sosial disekolah adalah kemampuan peserta didik untuk 
berinteraksi dengan orang lain dalam hal ini yang di maksud dengan interaksi yaitu 
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi, mengikuti kegiatan di sekolah 
berteman dengan sesama peserta didik, menerima tata tertib sekolah   serta aturan-
aturan di sekolah dan situasi-situasi yang berada di lingkungan sekolah secara efektif 
dan sehat sehingga peserta didik memperoleh kepuasan dalam upaya memenuhi 
kebutuhannya yang dapat dirasakan oleh dirinya dan orang lain atau 
lingkungannya.
31
Kemampuan  penyesuaian diri diukur menggunakan skala. 
2. Hasil belajar 
Hasil belajar pada penelitian adalah nilai dari hasil tes soal-soal yang 
diberikan kepada peserta didik. Maksud dari pada hasil belajar ini adalah 
menunjukkan indikasi ada tidaknya pengaruh  dari penyesuaian sosial peserta didik 
disekolah sehingga penyesuaian sosial peserta didik di sekolah berpengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik. Hasil belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah 
hasil belajar yang tercantum pada buku rapor. 
E. Kajian Pustaka 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Dini Permatasari seorang mahasiswi 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia pada tahun dengan judul 
penelitian “Pengaruh Penyesuaian Sosial Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Sekolah 
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Pengertian penyesuaian Diri dan Penyesuaian Sosial serta Krakteristiknya Menurut Para 
Ahli.Http://Makalah /pendidikan /dan/Model/Pembelajaran. 
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Dasar”, yang dilakukan di SDN GRIBA Bandung.Dalam hasil penelitiannya beliau 
memberikan kesimpulan bahwa penyesuaian sosial berpengaruh positif secara 
bermakna terhadap prestasi belajar peserta didik kelas V SDN GRIBA Bandung. Hal 
ini menunjukkan bahwa penyesuaian sosial memberikan peranan dan kontribusi yang 
cukup penting bagi prestasi belajar peserta didik, semakin tinggi penyesuaian sosial 
peserta didik maka semakin tinggi pula pencapaian prestasi yang akan diraihnya.
32
 
Penelitian yang serupa dilakukan oleh Andi Suprianto seorang mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan judul penelitian 
“Pengaruh Penyesuaian Sosial Siswa Di sekolah Terhadap Hasil Belajar Matematika 
pada Kelas X SMA Negeri Makassar”, yang dilakukan di SMA Negeri 11 Makassar. 
Dalam hasil penelitiannya beliau memberikan kesimpulan bahwa penyesuaian sosial 
peserta didik di sekolah memiliki berpengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
hasil belajar matematika pada kelas X SMA Negeri 11 makassar. Hal ini 
menunjukkan bahwa penyesuaian sosial peserta didik memiliki pengaruh yang cukup 
berarti terrhadap hasil belajar matematika peserta didik. Apabila penyesuaian sosial di 
sekolah meningkat, maka hasil belajar matematika peserta didik akan meningkat pula. 
Dengan demikian terdapat hubungan antara penyesuaian sosial peserta didik di 
sekolah dengan hasil belajar matematika yang tidak boleh diabaikan.
33
 
Penelitian yang juga dilakukan oleh Nurhasanah seorang mahasiswi pasca 
sarjana Institit Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bandung, Program bimbingan dan  
Konseling pada tahun 1993. Mengatakan bahwa terdapat hubungan yang berarti 
                                                             
32Dini Permatasari, “Pengaruh Penyesuaian Sosial Terhadap Pestasi Belajar  Siswa Di 
Sekolah Dasar”. Skripsi (Bandung: Fak Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2009), 
h,94. 
33Andi Suprianto, “Pengaruh Penyesuian Sosial Siswa Di Sekolah Terhadap Hasil Belajar 
Matematika pada Kelas X SMA Negeri 11 Makassar”Skripsi (Makassar: Fak: Tabiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin, 2014), h,70. 
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antara edukasi penyesuaian sosial anak dengan intelegensinya oleh karena adanya 
andil atau dari variable kebutuhan untuk berprestasi.
34
 
Ketiga tinjauan ini setidaknya bersesuaian dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Goleman bahwa anak yang tidak mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sosialnya akan mengalami kesulitan akademis, anak yang salah 
membaca isyarat emosional dan sosial, prestasi belajar atau akademisnya cenderung 
lebih rendah. 
Berdasarkan uraian,  maka peneliti hendak melakukan penelitian yang lebih 
mengkhusus yakni penelitian mengenaipengaruh penyesuaian sosial peserta didik di 
sekolah terhadap hasil belajar, yang mana ruang cakupan lebih sempit dibandingkan 
dengan penyesuaian sosial dengan prestasi peserta didik seperti penelitian pada 
umumnya. Oleh karena itu peneliti merasa bahwa penelitian ini belum pernah 
dilakukan oleh peneliti yang lain sebelumnya dalam lingkungan sekitar peneliti. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan yang akan kita capai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui gambaran penyesuaian sosial peserta didik di sekolah pada 
kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada kelas V MIS Guppi Datara 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.  
                                                             
34Nurhasanah “Edukasi Penyesuaian sosial Siswa Di SEkolah Ditelaah dari Kecerdasan Dan 
kebutuhan Berprestasi” (Thesis: Pasca Sarjana Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bandung 
Program Bimbingan dan Konseling, Bandung, 1993), h. 93. 
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c. Untuk mengetahui pengaruh penyesuaian sosial terhadap hasil belajar  kelas V 
MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
 
2. Kegunaan  
Adapun kegunaan pada penelitian ini terbagi atas kegunaan teoritis dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan teoritis  
Untuk menambah wawasan ilmu pengtahuan dalam bidang pendidikan 
b. Kegunaan praktis 
Adapun penggunaan praktis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Bagi sekolah dapat mengetahui salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar peserta didiknya sehingga dapat dijadikan bahan refleksi untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik di sekolah 
2) Bagi guru memperoleh tambahan informasi dan sebagai bahan pertimbangan 
dalam mengenai penyesuian sosial yang dimiliki peserta didiknya. 
3) Bagi peserta didik dapat menjadi sumber pengetahuan sehingga mempunyai 
acuan dalam melakukan menyesuaian sosial dalam melakukan sekolah dalam 
rangka meningkatkan hasil belajar yang dimilikinya. 
4) Bagi peneliti selanjutnya memperoleh gambaran yang jelas tentang pengaruh 
penyesuaian sosial peserta didik di sekolah terhadap hasil belajar dan dapat di 
jadikan bahan referensi untuk penelitian lanjutan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Hasil Belajar  
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu”hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjukkan 
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
1
 
Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan dua unsur, yaitu jiwa 
dan raga. Gerakraga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk 
mendapatkan perubahan. Tentu saja perubahan yang didapatkan itu bukan perubahan 
fisik, tetapi perubahan jiwa dengan sebab masuknya kesan-kesan yang baru.
2
Jadi 
hasil belajar adalah perolehan atas akibat dari kegitan yang dilakukan oleh jiwa dan 
raga. 
Proses belajar merupakan proses yang unik dan kompleks. Keunikan itu 
disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada individu yang belajar, tidak pada 
orang yang lain, dan setiap individu menampilkan perilaku belajar yang 
berbeda.Perbedaaan penampilan itu disebabkan karena setiap individu mempunyai 
karekteristik individualnya yang khas, seperti minat intelegensi, perhatian, bakat dan 
sebagainya. Setiap manusia mempunyai cara yang khas untuk mengusahakan proses 
belajar terjadi dalam dirinya. Individu yang berbeda dalam aspek kognitif,afektif, dan 
psikomotorik. Begitu pula, individu yang sama mempunyai kemampuan yang 
berbeda dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
3
 
                                                             
1
Purwanto. Evaluasi hasil belajar (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2009), h. 44. 
2
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta:Rineka Cipta, 2011), h. 13. 
3
Purwanto.Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka, 2009),  h. 43. 
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Menurut Winkel hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
4
Hasil belajar sering kali digunakan sebagai 
ukuran untuk mengetahui sejauh mana seseorang menguasai bahan yang sudah di 
ajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian 
pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran 
demikian dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat 
diterapkan pada barbagai bidang termasuk pendidikan.
5
 
Esensi dari pengukuran adalah adalah kualifikasi atau penetapan angka 
tentang karakteristik atau keadaan individu menurut aturan-aturan tertentu. Keadaan 
individu ini bisa berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Pengukuran 
memiliki konsep yang lebih luas dari pada tes. Kita dapat mengukur karakteristik 
suatu objek tanpa menggunakan tes, misalnya dengan pengamatan, skala, ranting, 
atau cara lain untuk memperoleh informasi dalam bentuk kuantitatif.
6
Jadi pengukuran 
hasil belajar adalah penetapan angka karakteristik dari hasil belajar berdasarkan 
aturan tertentu.Hasil dari pada pengukuran ini yang kemudian diberikan penilaian 
hasil belajar. 
Penilaian (assement) hasil belajar merupakan komponen penting dalam dalam 
kegiatan pembelajaran.Upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dapat ditempuh 
melalui peningkatan kualitas sistem penilaiannya. Menurut Djemari Mardapi dalam 
Eko Putro kualitas pembelajaran dapat dilihat dari sistem penilaiannya. Sistem 
penilaian yang baik akan  mendorong pendidik untuk menentukan strategi mengajar 
yang baik dan memotivasi peserta didik untuk belajar yang lebih baik. Penilaian dapat 
                                                             
4
Purwanto.Evaluasi Hasil Belajar( Yogyakarta: Pustaka, 2009),  h 45. 
5
Purwanto.Evaluasi Hasil Belajar( Yogyakarta: Pustaka, 2009),  h 44. 
6
Eko Putro Widoyoko. Evaluasi Program Pembelajaran.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2009), 
h.2. 
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diartikan sebagai kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran berdasarkan kriteria 
maupun aturan-aturan tertentu.
7
 
Belajar dan mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat 
dibedakan, yakni tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman (proses) belajar 
mengajar, dan hasil belajar. Tujuan instruksional pada hakikatnya adalah perubahan 
tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa. Oleh sebab itu, dalam penilaian 
hendaknya diperiksa sejauh mana perubahan tingkah laku siswa telah terjadi melalui 
proses belajarnya. Dengan mengetahui tercapai tidaknya tujuan-tujuan instruksional, 
dapat diambil tindakan perbaikan pengajaran dan perbaikan siswa yang bersangkutan. 
Ditinjau dari sudut bahasa, penilaian diartikan sebagai proses menentukan 
nilai suatu objek. Untuk dapat menentukan suatu nilai atau harga suatu objek 
diperlukan adanya ukuran atau kriterial. Misalnya untuk mengatakan baik, sedang, 
kurang, diperlukan adanya ketentuan atau ukuran yang jelas bagaimana yang baik, 
yang sedang, dan yang kurang. Ukuran itulah yang dinamakan kriterial. 
Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa ciri penilaian adalah adanya 
objek atau program yang dinilai dan adanya kriterial sebagai dasar untuk 
membandingkan antara kenyataan atau apa adanya dengan kriterial atau apa 
harusnya. Perbandingan bisa bersifat mutlak artinya hasil perbandingan tersebut 
menggambarkan posisi objek yang dinilai ditinjau dari kriteria yang berlaku. 
Sedangkan, perbandingan bersifat relative artinya hasil perbandingan lebih 
menggambarkan posisi suatu objek yang dinilai terhadap objek lainnya dengan 
bersumber pada kriteria yang sama.  
                                                             
7
 Eko Putro Widoyoko. Evaluasi Program Pembelajaran.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2009), 
h.29-30. 
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Dilihat dari fungsinya, jenis penilaian ada beberapa macam, yaitu penilaian 
formatif, penilaian sumatif, penilaian diagnostic, penilaian selektif, dan penilaian 
penempatan. 
Penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir program 
belajar-mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar-mengajar itu 
sendiri. Dengan demikian, penilaian formatif berorientasi kepada proses belajar-
mengajar. Dengan penilaian ini diharapkan guru dapat memperbaiki program 
pengajaran dan strategi pelaksanaannya. 
Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit 
program, yaitu akhir catur wulan, akhir semester, dan akhir tahun.Tujuannya adalah 
untuk melihat hasil yang dicapai oleh para siswa, yakni seberapa jauh tujuan-tujuan 
kurikuler dikuasai oleh para siswa. Penilaian ini berorientasi kepada produk, bukan 
kepada proses. 
Penilaian diagnostic adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat 
kelemahan-kelemahan siswa serta factor penyebabnya.Penilaian ini dilaksanakan 
untuk keperluan bimbingan belajar, pengajaran remedial (remedial teaching), 
menemukan kasus-kasus dll.Soal-soal tentunya disusun agar dapat ditemukan jenis 
kesulitan belajar yang ihadapi oleh para siswa. 
Penilaian selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk keperluan seleksi, 
misalnya ujian saringan masuk ke lembaga pendidikan tertentu. 
Penilaian penempatan adalah penilaian yang ditujukan untuk mengetahui 
keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu program belajar dan penguasaan 
belajar seperti yang diprogramkan sebelum memulai  kegiatan belajar untuk program 
itu. Dengan perkataan lain, penilaian ini berorientasi kepada kesiapan siswa untuk 
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menghadapi program baru dan kecocokan program belajar dengan kemampuan 
siswa.
8
 
Ruang lingkup penilaian proses dan hasil belajar adalah sebagai berikut: 
1. Sikap mencakup kebiasaan, motivasi, minat, bakat yang meliputi bagaimana 
sikap peserta didik terhadap guru, mata pelajaran, orang tua, suasana sekolah, 
lingkungan, metode, media, dan penilaian. 
2. Pengetahuan dan pemahaman peserta didik sudah mengetahui dan memahami 
tugas-tugasnya sebagai warga Negara, warga masyarakat, warga sekolah, dan 
sebagainya. 
3. Kecerdasan meliputi apakah peserta didik sampai taraf tertentu sudah dapat 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam pelajaran. 
4. Perkembangan jasmani meliputi apakah jasmani peserta didik sudah 
berkembang secara harmonis, apakah peserta didik sudah membiasakan diri 
hidup sehat. 
Keterampilan menjelaskan apakah peserta didik sudah terampil membaca, 
menulis dan menghitung, apakah peserta didik sudah terampil menggambar atau 
olahraga.
9
 
Proses adalah kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pengajaran, sedangkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Haword Kingsley dalam 
Nana Sudjana membagi tiga hasil belajar, yakni a) keterampilan dan kebiasaan, b) 
keterampilan intelektual, c) strategi kognitif, d)sikap, dan e) keterampilan motorik. 
                                                             
8
Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar-Mengajar (Cet. 13; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 5. 
9
http://muinarifah.blogspot.co.id/2014/08/penilaian-proses-dan-hasil-dalam.html. diakses 
pada tanggal 24 November 2016. 
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Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan instrusional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni 
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.
10
 
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.Nana Sudjana 
mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, 
afektif, dan psikomotorik.Dimyati dan Mudjiono (juga menyebutkan hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi 
guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi peserta 
didik, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.
11
 
B. Penyesuaian Sosial 
1. Definisi penyesuaian sosial  
Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang selalu menjadi bagian dari 
lingkungan tertentu. Di lingkungan manapun individu berada, ia akan berhadapan 
dengan harapan dan tuntunan tertentu dari lingkungan yang harus di penuhinya. 
Disamping itu individu juga memiliki kebutuhan, harapan, dan tuntutan di dalam 
dirinya, yang harus diselaraskan dengan tuntutan dari lingkungan.Bila individu 
mampu menyelaraskan kedua hal tersebut, maka dikatakan bahwa individu tersebut 
mampu menyesuaikan diri. Jadi, penyesuaian diri dapat dikatakan sebagai cara 
tertentu yang dilakukan oleh individu untuk bereaksi terhadap tuntutan dalam diri 
maupun situasi eksternal yang dihadapinya.
12
 
                                                             
10
Nana Sudjana.Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.( Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya. 1989), h.22. 
11
http://eprints.uny.ac.id/9829/2/bab2.pdf, Diakses Pada Tanggal 08 Desember 2016 
12
Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan (Bandung: Refika Aditama, 2006),  h. 146. 
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Penyesuaian sosial menandakan kemampuan atau kapasitas yang dimiliki 
individu untuk bereaksi secara efektif dan wajar pada realitas sosial, situasi, dan relasi 
sosial.Berdasarkan pernyataan diatas maka penyesuaian sosial peserta didik di 
sekolah adalah kemampuan peserta didik atau kapasitas yang dimiliki peserta didik 
untuk bereaksi secara efektif dan wajar pada realitas sosial, situasi, dan relasi sosial 
yang berada dilingkungan sekolah. 
Dalam kehidupan dimasyarakat terjadi proses saling mempengaruhi satu sama 
lain yang terus menerus silih berganti. Dari proses tersebut, timbul suatu pola 
kebudayaan dan pola tingkah laku yang sesuai dengan aturan, hukum, adat istiadat, 
nilai dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. Proses ini dikenal dengan 
istilah proses penyesuian sosial. Penyesuaian sosial terjadi dalam lingkup hubungan 
sosial di tempat individu itu hidup dan berinteraksi dengan orang lain. Hubungan-
hubungan sosial tersebut mencakup hubungan dengan anggota keluarga, masyarakat, 
sekolah, teman sebaya, atau anggota masyarakat luas secara umum.
13
 
Tidak dapat dibayangkan adanya seorang anak tanpa suatu lingkungan sosial, 
jika anak ingin tumbuh secara normal. Selanjutnya, kondisi dan situasi sosial akan 
jadi menguntungkan dan positif bagi anak, apabila kombinasi dari pengaruh 
lingkungan sosial dan semua potensi psiko-fisik anak bisa bekerjasama secara baik 
dan bisa membantu realisasi diri serta proses sosialisasi anak sebagai manusia. 
Selanjutnya kondisi ini jadi tidak sehat dan tidak menguntungkan, jika 
perkembangan anak menjadi terhambat atau rusak dari pengaruh-pengaruh luar.
14
 
                                                             
13
Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (Perkembangan Peserta Didik)( Bandung: 
Pustaka Setia,  2008), h. 207-208. 
14
Kartini Arikunto, Psikologi Anak ( Bandung: Mandar Maju, 2007), h.43. 
24 
 
 
Adanya tuntutan dari kondisi yang dihadapi oleh seseorang menyebabkan 
munculnya penyesuaian diri. Menurut Schneider penyesuaian diri adalah suatu proses 
yang mencakup respon-respon mental dari tingkah laku, yang merupakan usaha 
individu agar berhasil mengatasi kebutuhan, ketegangan, konflik, dan frustasi yang 
dialami dalam dirinya. Usaha individu tersebut untuk memperoleh keselarasan dan 
keharmonisan antar tuntutan dalam diri dengan apa yang diharapkan oleh lingkungan. 
Schneider juga mengatakan bahwa orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik 
adalah orang yang dengan keterbatasan yang ada pada dirinya, belajar untuk bereaksi 
terhadap dirinya pada lingkungan dengan cara yang matang, bermanfaat, efisien,dan 
memuaskan, serta dapat menyelesaikan konflik, frustasi, maupun kesulitan-kesulitan 
pribadi dan sosial tanpa mengalami gangguan dan tingkah laku.
15
 
Seseorang yang memiliki penyesuaian diri yang baik adalah seseorang yang 
mampu merespon secara matang, efisien, memuaskan dan bermanfaat. Efisien 
maksudnya apa yang dilakukannya memberikan hasil yang sesuai apa yang 
diinginkannya tanpa banyak mengeluarkan energy, tidak membuang waktu, dan 
melakukan sedikit kesalahan. Pengertian bermanfaat maksudnya adalah apa yang 
dilakukan ditujukan untuk kemanusian, lingkungan sosial, dan di dalam berhubungan 
dengan Tuhan, dengan demikian terdapat kategori individu yang baik dalam 
penyesuaian diri.
16
 
 
 
                                                             
15
Alexander A. Schneider, “Personal Adjusment And Mental Healts” dalam Hendriati 
Agustina, Psikologi Perkembangan( Bandung: Refika Aditama, 2006),h.146. 
16Andi Suprianto, “Pengaruh Penyesuaian Sosial  Siswa Disekolah Terhadap Hasil Belajar 
Matematika pada kelas X SMA Negeri 11 Makassar” Skripsi (Makassar: Fak Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar, Makassar 2014), h. 21. 
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2. Ciri-ciri penyesuaian sosial 
Ada beberapa kriteria yang termasuk penyesuaian diri yang baik ditandai oleh: 
(1) Pengetahuanterhadap diri sendiri (2) Obyektivitas diri dan penerimaan diri; (3) 
pengendalian diri dan perkembangan diri; (4) Keutuhan pribadi; (5) Tujuan dan arah 
yang jelas; (6) Perspektif, skala nilai dan filsafathidup memadai; (7) Rasa humor; (8) 
Rasa tanggung jawab; (9) Kematangan respon (10) Perkembangan kebiasaan yang 
baik; (11) Adaptabilitas; (12) Bebas dari respon-respon yang simptomatis (gejala 
gangguan mental); (13) Kecakapan kerjasama dan menaruh minat kepada orang lain; 
(14) Memiliki minat yang besar dalam bekerja dan bermain; (15) Kepuasan dalam 
bekerja dan bermain; (16) Orientasi yang menandai terhadap realitas.
17
Penyesuaian 
diri bukan merupakan sesuatu yang bersifat absolute atau mutlak.Tidak ada individu 
yang dapat melakukan penyesuaian dengan sempurna.Penyesuaian diri bersifat 
relative, artinya harus dinilai dan evaluasi sesuai dengan kapasitas individu untuk 
memenuhi tuntutan di dalam dirinya.Kapasitas ini berbeda-beda tergantung pada 
kepribadian dan tahap perkembangan individu. Penyesuaian yang dianggap baik pada 
suatu tahapan usia mungkin saja dianggap tidak baik pada tahapan usia lainnya.
18
 
Schneider membagi penyesuaian diri kedalam beberapa kategori.Salah satu 
pembagian itu adalah pembagian berdasarkan konteks situasional dari respon yang 
dimunculkan individu, yang terdiri dari penyesuaian personal, penyesuaian sosial, 
penyesuaian perkawinan, dan penyesuaian vokasional.
19
Salah satu yang menjadi 
                                                             
17Andi Suprianto, “Pengaruh Penyesuaian Sosial  Siswa Disekolah Terhadap Hasil Belajar 
Matematika pada kelas X SMA Negeri 11 Makassar”. Skripsi(Makassar: Fak Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin 2014), h. 21 
18
Hendriati Agustiana, Psikologi Perkembangan (Bandung: Refika Aditama, 2006). H. 147. 
19Andi Suprianto, “Pengaruh Penyesuaian Sosial  Siswa Disekolah Terhadap Hasil Belajar 
Matematika pada kelas X SMA Negeri 11 Makassar”. Skripsi(Makassar: Fak Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin 2014),  h. 22. 
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pembahasan pada penelitian ini adalah penyesuaian sosial.Salah satu perkembangan 
peserta didik yang sulit adalah berhubungan dengan penyesuaian sosial.Peserta didik 
harus menyesuaikan diri dengan sesama teman yang sebelumnya pernah ada dan 
harus menyesuaikan dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga dan sekolah. 
Menurut Hurlock penyesuaian sosial terdiri dari berbagai aspek diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Penampilan nyata 
Over performance yang diperlihatkan individu sesuai norma yang berlaku di 
dalam kelompoknya, berarti individu dapat memenuhi harapan kelompok dan dapat 
diterima menjadi anggota kelompok tersebut. 
b. Penyesuaan diri terhadap kelompok 
Hal ini berarti individu tersebut mampu menyesuaian diri secara baik dengan 
setiap kelompok yang dimasukinya, baik teman sebaya maupun orang dewasa. 
c. Sikap sosial 
Individu mampu menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap orang lain, 
itu berpartisipasi dan dapat menjalankan perannya dengan baik dalam kegiatan 
sosialnya. 
d. Kepuasan pribadi 
Hal ini ditandai dengan adanya rasa puas dan perasaan bahagia karena dapat 
ikut ambil bagian dalam aktivitas kelompoknya dan mampu menerima diri sendiri 
apa adanya dalam situasi sosial. 
Penyesuaian sosial terbagi atas tiga bentuk yaitu: (1) penyesuaian sosial di 
lingkungan keluarga, (2) penyesuaian sosial di lingkungan sekolah (3) penyesuaian 
sosial di lingkungan masyarakat. Penyesuaian sosial peserta didik di sekolah yang 
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diartikan sebagai kemampuan peserta didik untuk berinteraksi dengan orang lain dan 
situasi-situasi yang berada di lingkungan sekolah secara efektif dan sehat sehingga 
peserta didik memperoleh kepuasan dalam upaya memenuhi kebutuhannya yang 
dapat dirasakan oleh dirinya dan orang lain atau lingkungannya. 
Menurut Schneider ada beberapa aspek dalam penyesuaian sosoial peserta didik 
di sekolah diantaranya sebagai berikut: 
a. Partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan sekolah. 
b. Kemampuan peseta didik dalam melakukan hubungan yang sehat dengan teman, 
guru dan staf sekolah lainnya. 
c. Besikap respek dan mau menerima peraturan sekolah 
d. Membantu sekolah dalam mencapai tujuan.20 
 
                                                             
20Andi Suprianto, “Pengaruh Penyesuaian Sosial  Siswa Disekolah Terhadap Hasil Belajar 
Matematika pada kelas X SMA Negeri 11 Makassar”. Skripsi (Makassar: Fak Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin 2014), h. 29. 
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BAB III 
METEDOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Ex-postfacto.Penelitian Ex-
postfacto ini digunakan karena pada penelitian ini, peneliti tidak memberikan 
perlakuan terhadap variabel yang diteliti.Pada penelitian ini variabel bebas 
(independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel) telah dinyatakan 
secara eksplisit, untuk kemudian dihubungkan sebagai penelitian korelasi atau 
diprediksikan jika variabel bebas mempunyai pengaruh tertentu dengan variabel 
terikat.
1
 
Penelitian Ex-postfacto merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala dan fenomena 
yang disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan 
perubahan pada variabel bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi dan 
menjelaskan atau menemukan bagaimana variabel-variabel dalam penelitian saling 
berhubungan atau berpengaruh. 
2. Lokasi penelitian  
Penelitian ini dilakukan di MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya kabupaten 
Gowa, di Dusun Bangkeng Batu.Alasan peneliti memilih lokasi ini dikarenakan 
lokasi tersebut mudah diakses serta sekolah ini termasuk akreditasi B dan pergaulan 
peserta didik disekolah ini termasuk baik sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian didalamnya. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Cet. V; Bandung : Alfabeta, 2008 ), h. 3. 
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a) Gambaran Umum Lokasi Penelitian MI Guppi Datara Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa. 
Nama Madrasah : MI Guppi Datara 
No Statistik Madrasah : 111273060064 
Akreditasi Madrasah : B 
Alamat Lengkap Madrasah : Jl.Bangkeng Batu, Desa Mangngempang, 
Kec. Bungaya Kabupaten Gowa   Propinsi 
Sulawesi-Selatan 
NPWP Madrasah : 30.137.704.0-807.000 
Nama Kepala Madrasah : Amir, S.PdI 
No. Tlp.Hp : 082 345 964 944 
Nama Yayasan : Yayasan Pendidikan GUPPI 
Alamat Yayasan           : BTN Mutiara Permai Blok C-15 
Sungguminasa Gowa 
b) Visi 
Mewujudkan generasi mudah yang beriman dan bertakwa binan Madrasah 
Ibtidaiyah Guppi datara yang berakhlak mulia, cerdas, kreatif, 
mandiri,mampumenguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang berdasarkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. 
c) Misi 
1) Membangun dan memperbaiki aqidah yang kokoh  budi pekerti yang mulia 
kecerdasan yang tinggi dan memiliki kemandirian serta membangun kreativitas 
siswa. 
30 
 
2) Mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia  (SDM) dilingkungan madrsah 
ibtidaiyah guppi datara yang menjujung kemajuan IPTEK dan IMTAQ. 
3) Memberikan pelayanaan pendidikan yang baik bernuansah islami bersih 
berwibawah, transparansi, mengedepankan musyawarah,  serta pelayanan sosial. 
d) Keadaan peserta didik, di MI Guppi Datara 
Adapun keadaan peserta didik pada MI Guppi Datara Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa tahun ajaran 2017/2018 dari kelas 1 sampai kelas 6 secara 
keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 
 Keadaan Peserta didik 
No Kelas Jenis kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1. I 9 5 14 
2. II 6 11 17 
3. III 8 7 15 
4. IV 5 11 16 
5. V 12 8 20 
6. VI 8 10 18 
 Jumlah 49 51 100 
Sumber Data: MI Guppi Datara Kecamatan Bungaya KabupatenGowa Tahun Ajaran 
20017/2018Pada Tanggal 18 Juli 2017 
Dilihat dari keadaan peserta didik yang ada di sekolah tersebut, peneliti 
merasa peserta didiknya cukup memadai, dikarenakan sekolah tersebut cukup banyak 
diminati peserta didik dan orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya disekolah 
tersebut. dengan jumlah peserta didik secara keseleluruhan sebanyak 100 peserta 
didik. 
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e) Keadaan Sarana dan Prasarana di MI Guppi Datara 
Sarana merupakan hal yang penting yang harus dikembangkan karena itu 
merupakan salah satu faktor penunjang dalam kelancaran proses pembelajaran. 
Sukses atau tidaknya suatu proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sarana dan 
prasarana.  
Apabila peserta didik belajar dengan ruangan yang sempit karena banyaknya 
jumlah peserta didik, maka peserta didik tersebut akan kurang nyaman sehigga ia 
tidak bisa konsentrasi dalam menerima pelajaran yang diberikan. Begitu pula seorang 
guru tidak akan bisa membawakan materi pelajarannya dengan baik, jika jumlah 
peserta didik dalam ruangan terlalu padat serta sarana dan prasarana lainnya yang 
belum lengkap. Untuk itu pihak yang ada di sekolah perlu memperhatikan hal ini. 
Untuk lebih jelasnya keadaan sarana dan prasarana di MI Guppi Datara Kecamatan 
Bungaya Kabupaten Gowa pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
 Tabel Sarana dan Prasarana 
Sumber Data: MI GUPPI Datara Kecamatan Bungaya KabupatenGowa Tahun Ajaran 
20017/2018 Pada Tanggal 18 Juli 2017 
No 
Jenis sarana dan prasarana 
Jumlah 
1. 1. 
Ruang Kelas 
6 
2. 2. 
Ruang Perpustakaan 
1 
3. 3. 
Ruang Pimpinan 
1 
4. 4. 
Ruang Guru 
1 
5. 5. 
Ruang Uks 
1 
6. 6. 
Jamban 
1 
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Dari tabel data di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan sarana dan prasarana 
di MI Guppi Datara cukup memadai. Sehingga terjadi kemudahan baik dalam 
pelayanan, aktifitas antara guru dan peserta didik. 
Berikut keadaan tenaga pendidik MI Guppi Datara Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4.2Data Guru 
Sumber Data: MI Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa Tahun Ajaran 
20017/2018 Pada Tanggal 18 Juli 2017 
Dilihat dari segi tenaga pendidiknya, dari tabel di atas dapat disimpulkan, 
bahwa tenaga pendidiknya sudah cukup kompoten karena mereka adalah pendidik 
yang bertanggung jawab, dan mengajar penuh dengan cinta dan kasih untuk peserta 
didik, mereka mengajar sangat antusias dalam memberikan pelajaran. Jadi, 
kesimpulannya bahwa di sekolah tersebut tenaga pendidiknya cukup kompoten. 
 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
No. Nama Guru Kelas 
1. Fitriana Syam, S.Pd. I 
2. Nurlinda, S.Pd.I. II 
3. Abd. Hamid, S.Pd. III 
4. Suriani, S.Pd. IV 
5. Mardiati, S.Pd. V 
6. Sugiarti, S.Pd. VI 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 Sedangkan menurut teori dari ahli 
lain bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri atas manusia, 
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa 
sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.
3
 
Sehubungan dengan uraian tersebut, maka yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
papulasi itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).
4
 
Dalam penelitian ini karena jumlah peserta didik kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dengan 
menggunakan tekhnik sampel jenuh, karena semua populasi dijadikan sampel. Jadi, 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 orang. 
 
 
 
 
                                                             
2
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. VI ; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 80.  
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (cet. III; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h. 130. 
4Sugiyono, ”Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”. h.117. 
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Tabel 4.3 Peserta Didik (Sampel) 
No Nama- nama Peserta Didik 
1.  Handayani 
2.  Nur insani 
3.  Wahyuni 
4.  St.Nabila 
5.  Rismawati 
6.  Muh. Ilham 
7.  A.Fahmi 
8.  Sunario 
9.  Muh. Dodi 
10.  Nabila 
11.  Sukmawati 
12.  Ainun A 
13.  Abdan kholis 
14.  Ridwan 
15.  Sibali 
  Sumber Data: MI Guppi Datara Kecamatan Bungaya KabupatenGowa Tahun Ajaran 
20017/2018 Pada Tanggal 18 Juli 2017 
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C. Desain Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh penyesuaian sosial 
terhadap hasil belajar peserta didik kalas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa. Pengaruh antara variabel-variabel penelitian dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data subjek penelitian. 
Tanpa mengetahui tekhnik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1. Angket 
Angket merupakan tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Responden yang dimaksud peneliti adalah peserta didik di kelas V MIS 
Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
Angket ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang penyesuaian 
sosial terhadap hasil belajar peserta didik kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan 
Bungaya Kabupaten Gowa. 
Penyesuaian 
sosial (X) 
Hasil 
pembelajar 
(Y) 
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Adapun langkah peneliti untuk mengumpulkan data penelitian dalam 
penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan data melalui pernyataan-pernyataan 
lengkap dengan alternative jawaban dari sekian jumlah responden yaitu peserta didik 
kelas V yang harus memilih salah satu alternative jawaban yang sesuai.Kemudian, 
jenis angket yang digunakan yaitu angket tertutup dengan model pilihan ganda. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat alternatif jawaban dengan 
menggunakan skala l, yaitu:  
Tabel 4.4 Skor penilaian jawaban angket penyesuaian sosial peserta didik. 
Bentuk Pilihan Jawaban Skor 
Selalu 4 
Sering 3 
Kadang-kadang 2 
Tidak pernah 1 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor 
sebagai berikut: 
a. Respon selalu diberikan skor empat (4) 
b. Respon sering diberikan skor tiga (3) 
c. Respon kadang-kadang diberikan skor dua (2) 
d. Respon tidak pernah diberikan skor satu (1) 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin mengetahui gambaran tentang sekolah MIS Guppi Datara, seperti lokasi 
sekolah, jumlah siswa, jumlah guru, jumlah ruangan, buku, surat kabar, kalender 
pendidikan, denah kelas, denah sekolah, agenda, serta nilai siswa.  
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Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil 
belajar peserta didik kelas V. Dokumentasi ini dilakukan  dengan cara mengambil 
data dari nilai ulangan akhir semester sebelumnya. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket merupakan alat pengumpulan data yang berupa serangkaian daftar 
pertanyaan/pernyataan untuk dijawab responden.Angket dapat disebut juga sebagai 
interview tertulis di mana responden dihubungi melalui daftar pertanyaan atau 
pernyataan.Responden yang dimaksud peneliti adalah penyesuaian sosial peserta 
didik MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
Angket merupakan alat pengumpulan data yang berupa daftar pertanyaan atau 
pernyataan yang disusun sedemikian rupa untuk dijawab responden, pertanyaan-
pertanyaan atau pernyataan-pernyataan tersebut cukup terperinci dan lengkap. Jenis 
pertanyaan atau pernyataan yang akan diajukan dalam penelitian boleh jadi bersifat 
tertutup atau terbuka. Pertanyaan dikatakan tertutup jika pertanyaan/pernyataan itu 
jawabannya sudah ditentukan lebih dulu. Sedangkan pertanyaan/pernyataan terbuka, 
apabila responden diberikan kebebasan untuk menguraikan jawabannya.
5
Adapun 
skala yang digunakan peneliti adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 
fenomena sosial. 
                                                             
5
M. Hariwijaya dan Triton P.B, Pedoman Penulisan Ilmiah Proposal dan Skripsi (Cet. III; 
Yogyakarta: Oryza, 2008), h. 61-62.  
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Dalam mengukur variable X yakni data tentang penyesuaian sosial peserta 
didik, peneliti menggunakan skala Likert yaitu item favourable. Item  favourable 
yaitu item yang mempunyai nilai yang positif dan negatif atau sesuai dengan 
pernyataan. 
2. Format Dokumentasi  
Dokumentasi adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan 
menggunakan bahan-bahan yang tersimpan dalam administrasi.Jadi, dokumen yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah arsip-arsip atau dokumen madrasah yang 
dianggap penting dan mendukung serta memperkuat hasil dari penelitian seperti 
daftar guru, pegawai madrasah, sejarah madrasah, jumlah peserta didik, dan 
sebagainya. 
Dalam mengukur variabel Y yakni data tentang hasil belajar, peneliti 
menggunakan nilai raport sebelumnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah semua data yang 
diperlukan dalam penelitian telah terkumpul dengan metode pengolahan data yang 
bersifat kuantitatif.Jadi, analisis data sesuai dengan data kuantitatif. 
Menurut Sugiono teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik.Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis 
data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
6
 
1. Analisis Deskriptif 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa salah satu metode menganalisis 
data yakni analisis deskriptif sesuai dengan data kuantitatif, maka analisis deskriptif 
                                                             
6
Warni, Hubungan Antara Motivasi Belajar Siswa Dengan Kemampuan Penyelesaian Soal-
Soal Fisika Kelas X SMA Negeri I Bunging, (2015). 
39 
 
peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang penyesuaian sosial terhadap hasil 
belajar peserta didk kelas V  MIS Guppi Datara. 
Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data yang terbesar dikurangi data yang terkecil:  
R= Xmax – X min
7
 
b. Menentukan banyaknya kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
c. Menghitung panjang kelas 
P =
 
 
 
d. Menentukan variansi  
S
2
 =∑
       
 
 
e. Menghitung standar deviasi (SD) dengan rumus 
SD = √ 
∑        
 
 atau SD = √   
2. Analisis Inferensial 
 Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensialkan) untuk populasi di 
mana sampel diambil.  
Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis penelitian untuk 
mengumpulkan data tentang pengaruh penyesuaian sosial terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten 
Gowa.Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas  
                                                             
7
Subana, dkk, Statistik Pendidikan (Cet, X; Bandung: CV Pustaka Setia, 2000). h. 84. 
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Yang dimaksud dengan uji normalitas sampel adalah menguji normal atau 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis.Uji normalitas sampel dapat menggunakan 
rumus chi-kwadrat. Rumus chi-kwadrat yakni: 
 
x
2
 = ∑[
        
 
 
] 
Keterangan:  
x
2 
: harga chi-kwadrat yang dicari  
   :frekuensi yang ada (frekuensiobservasi)  
   :frekuensi yang diharapkan, sesuaidenganteori.
8
 
Apabila telah diperoleh harga chi-kwadrat hitung selanjutnya akan 
dibandingkan dengan chi-kwadrat tabel. Apabila chi-kwadrat hitung lebih kecil 
daripada chi-kwadrat tabel maka data dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas  
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variable mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.Uji ini biasanya digunakan sebagai 
prasyarat dalam analisis regresi linear. “maksudnya adalah apakah regresi antara X 
dan Y membentuk garis linear atau tidak. Kalau tidak linear maka analisis regresi 
tidak dapat dilanjutkan. 
c. Analisis Regresi Sederhana 
Penelitian menggunakan analisis data statistik yang berbentuk korelasi sebab 
akibat atau dapat dikatakan dengan hubungan pengaruh dengan menggunakan model 
regresi sederhana.Peneliti menggunakan data statistik deskriptif untuk dapat 
memberikan gambaran umum kondisi yang terjadi dilokasi penelitian atau data hasil 
                                                             
8
Sugyono, Metode Penelitian Pedidikan. h.102    
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penelitian.Di samping itu peneliti menggunakan regresi sederhana untuk 
menunjukkan adanya pengaruh antar variabel-variabel tersebut.Alasannya peneliti 
menggunakan regresi sederhana karena ada variabel bebas dan variabel terikat. 
Adapun regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
 ̂ = a + bX  
Keterangan:  
 ̂ = variabel kriterium / nilai yang diprediksi 
X  = variabel predictor/ variable independen 
a  = bilangan konstan /koefisien regresi x 
b  = koefisien arah regresi linear/ koefisien regresi y.
9
 
                                                             
9
M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensif) (Cet. VII : Jakarta; 
Bumi aksara, 2012), h. 219.    
 
 
42 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang diajukan, dalam 
skripsi ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang akan dijawab. Rumusan 
masalah 1 dan 2 menggunakan statistik deskriptf dengan hitungan manual, sedangkan 
rumusan masalah ke-3 menggunakan statistik inferensial dengan menggunakan SPSS 
versi 23. Analisis statistik inferensial sekaligus akan menjawab hipotesis yang 
diajukan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penyesuaian social 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa. Untuk mengambil data kedua variable tersebut digunakan angket 
dan dokumentasi.Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabeldan 
statistik inferensial digunakan untuk uji normalitas, uji linearitas, regresi linear 
sederhana, dan uji hipoteisis. 
1. Analisis Deskriptif 
a. Deskripsi Penyesuaian Sosial Peserta Didik 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MIS Guppi 
dengan metode pengumpulan data melalui instrumen angket yang terdiri dari 3 item 
pernyataan yang diberikan kepada 15 peserta didik, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut 
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Tabel 4.5 
Skor Hasil Perhitungan Kuensioner/Angket Penyesuaian Sosial 
Peserta Didik  
No. Nama Peserta Didik Skor angket 
1.  Handayani 90 
2.  Nur Insani 114 
3.  Wahyuni 101 
4.  St. Nabila 90 
5.  Rismawati 105 
6.  Muh. Ilham 80 
7.  A. Fahmi 113 
8.  Sunario 76 
9.  Muh. Dodi 75 
10.  Nabila 107 
11.  Sukmawati 104 
12.  Ainun A 108 
13.  Abdan Kholis 105 
14.  Ridwan 81 
15.  Sibali 101 
Jumlah 1455 
Untuk memperoleh gambaran tentang penyesuaian social peserta didik, maka 
digunakan tabel di atas kemudian diolah dengan manual didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
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1) Mencari Banyaknya Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
= 1+ 3,3 log 15 
= 1+3,3 (1,176) 
= 1+ 3,88 
= 4,88(dibulatkan menjadi 5) 
2) Menghitung Rentang Kelas 
R = Xmax - Xmin 
   = 114 – 75 
   = 39 
3) Menentukan Panjang Kelas 
P = 
             
              
 
   = 
  
 
 
   = 7,8 (dibulatkan menjadi 8) 
Dari langkah-langkah di atas, maka bentuk penyesuaian social peserta didik 
kelas V MIS Guppi dapat disajikan dalam bentuk tabel frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi  Dari Data Kuensioner/Angket Bentuk Penyesuaian Sosial 
Peserta Didik 
Interval 
Kelas 
Frekuensi 
(fi)  
Nilai Tengah 
(xi) 
 
(fi.xi) 
 
Xi-  ̅ 
 
(xi -  ̅)2 
 
fi(xi - ̅)2 
75-82 4 78,5 314 -14,26 203,34 813,36 
83-90 2 86,5 173 -6,26 39,18 78,36 
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91-98 0 94,5 0 1,74 3,02 0 
99-106 5 102,5 462,5 9,74 94,86 474,3 
107-114 4 110,5 442 17,74 314,70 1258,8 
Jumlah 15  1391,5   2624,82 
4) Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
 ̅    = 
∑      
 
   
∑    
 
   
 
 = 
      
  
 
             = 92,76 
5) Standar Deviasi (SD) 
SD = √ 
∑       )
 
 
 = √
       
  
 
 = √       
= 13,22 
6) Kategori skor responden 
Tingkat penyesuaian social peserta didikdapat diketahui dengan melakukan 
kategorisasi yang kemudian dinyatakan sebagai acuan atau norma dalam 
pengelompokan skor individu, yang terlebih dahulu ditetapkan batasannya berdasarka 
satuan standar deviasi    )dan mean teoritisnya ( ̅). Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif, maka diperoleh standar deviasi sebesar 13,22 dan nilai rata-rata atau 
meannya sebesar 92,76. Kategori tingkat penyesuaian sosial peserta didik 
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dikelompokan dalam tiga kategori dengan menggunakan kategorisasi yaiatu; kategori 
tinggi, sedang, dan rendah. Kategori tingkat bentuk komunikasi guru-peserta didik 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.7 
Kategori Bentukkomunikasi Guru-Peserta Didik Berdasarkan 
Pengamatan Peserta Didik 
No. Kategorisasi Skor Frekuensi  Kategori  
Persentase  
1. x<79,54 2 Rendah  
13% 
2. 79,54  x <105,98 7 Sedang  
47% 
3. 105,98  x 6 Tinggi  
40% 
Jumlah  15  
100% 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, denganmemperhatikan 15 
peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 2peserta didik (13%) berada 
dalam kategori rendah, 7peserta didik (47%) berada pada kategori sedang, dan 
6peserta didik (40%) berada pada kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai 
rata-rata yang diperoleh sebesar 92,76 apabila dimasukan dalam ketiga kategori di 
atas, berada pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa memiliki 
penyesuaian sosial berkategori sedang dengan presentase 47%. 
b. Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V MIS Guppi Datara 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa 
Berdasarkan nilai hasil semester peserta didik  kelas V di MIS Guppi Datara 
pada semester ganjil, maka diperoleh hasil sebagai berikut 
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Tabel 4.8 
Nilai Rapor Rata-Rata yang diperolah Peserta Didik Kelas V MIS Guppi 
DataradiAkhir Semester Ganjil pada Semua Bidang Studi 
No. Nama Peserta Didik Nilai Semester Ganjil 
1.  Handayani 
88 
2.  Nur Insani 
82 
3.  Wahyuni 
80 
4.  St. Nabila 
84 
5.  Rismawati 
70 
6.  Muh. Ilham 
80 
7.  A. Fahmi 
83 
8.  Sunario 
88 
9.  Muh. Dodi 
80 
10.  Nabila 
81 
11.  Sukmawati 
84 
12.  Ainun A 
85 
13.  Abdan Kholis 
84 
14.  Ridwan 
79 
15.  Sibali 
80 
Jumlah 1228 
1) Mencari Banyaknya Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n  
= 1+ 3,3 log 15 
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= 1+3,3 (1,176) 
= 1+ 3,88 
= 4,88(dibulatkan menjadi 5) 
2) Menghitung Rentang Kelas 
R = Xmax - Xmin 
   = 88 – 70 
   = 18 
3) Menentukan Panjang Kelas 
P = 
             
              
 
   = 
  
 
 
   = 3,6(dibulatkan menjadi 4) 
Dari langkah-langkah di atas, maka hasil belajar peserta didik di kelas V MIS 
Guppi Datara disajikan dalam bentuk tabel frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Nilai Akhir Semester Peserta Didik pada Kelas V  
Semester Ganjil 
Interval 
Kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Nilai Tengah 
(xi) 
 
(fi.xi) 
 
Xi-  ̅ 
 
(xi -  ̅)2 
 
fi(xi - ̅)2 
70-73 1 71,5 71,5 -10,13 102,61 102,61 
74-77 0 75,5 0 -6,13 37,57 0 
78-81 6 79,5 477 -2,13 4,53 27,18 
82-85 6 83,5 501 1,87 3,49 20,94 
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86-89 2 87,5 175 5,87 34,45 68,9 
Jumlah 15  1224,5   219,63 
 
4) Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
 ̅    = 
∑      
 
   
∑    
 
   
 
 = 
     
  
 
             = 81,63 
5) Standar Deviasi (SD) 
SD = √ 
∑       )
 
 
 = √
      
  
 
 = √      
= 3,82 
6) Kategori skor responden 
Tingkat hasil belajar peserta didik dapat diketahui dengan melakukan 
kategorisasi yang kemudian dinyatakan sebagai acuan atau norma dalam 
pengelompokan skor individu, yang terlebih dahulu ditetapkan batasannya berdasarka 
satuan standar deviasi (SD) dan mean teoritisnya ( ̅). Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif, maka diperoleh standar deviasi sebesar 3,82 dan nilai rata-rata atau 
meannya sebesar 81,63. Kategori tingkat hasil belajar peserta didik dikelompokan 
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dalam tiga kategori dengan menggunakan kategorisasi yaiatu; kategori tinggi, sedang, 
dan rendah.Kategori tingkat hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.10 
Kategori Nilai Rata-Rata Dari Hasil Belajar Peserta Didik  Kelas V Pada 
Semester Ganjil  
No. Kategorisasi Skor Frekuensi  Kategori  Persentase  
1. x <77,81  1 Rendah  7% 
2. 77,81  x <85,45  11 Sedang  73% 
3. 85,45  x       3 Tinggi  20% 
Jumlah  15  100% 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 15 
orang peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik 
sebanyak 1 orang (7%) berada dalam kategori rendah, 11 orang (73%) berada pada 
kategori sedang, dan 3 (20%) orang pada kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat 
dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 81,63 apabila dimasukan dalam ketiga 
kategori di atas, maka hasil belajar peserta didik berada pada kategori sedang dengan 
persentase 73%. 
2. Analisis Inferensial  
Sebelum melakukan uji hipotesis maka dilakukan beberapa uji prasyarat sebagai 
berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan dari 
pengumpulan data berdistribusi normal atau tidaknya, maka peneliti 
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menggunakanSPSS versi 23 melalui uji Kolmogorov Smirnov.Penerapan pada uji 
Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah 0,05 berarti data tersebut 
tidak normal. Jika nilai di atas 0,05, maka data tersebut dikatakan normal. Berikut 
hasil uji normalitas yang didapatkan dari variable yang diuji.  
Tabel 4.11 
Hasil Tes Normalitas Kolmogrof-Smirnof  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 15 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 4.30800401 
Most Extreme Differences Absolute .143 
Positive .086 
Negative -.143- 
Test Statistic .143 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai sig. dari Kolmogorov-Smirnov untuk penyesuaian sosial – hasil 
belajar sebesar 0,200 dan nilai hasil yang diperoleh lebih besar dari 0,05 
(0,200>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  
b. Uji Linearitas  
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah data masing-masing 
variable bebas mempunyai hubungan yang linear dengan variable terikat. Pedoman 
yang digunakan untuk menentukan kelinieran adalah dengan melihat hasil analisis 
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pada lajur deviation from linearity. Ketentuan yang digunakan untuk pengambilan 
keputusan adalah jika nilai signifikasi pada lajur deviation from linearity >0,05 maka 
disimpulkan hubungan variable bebas dengan variable terikat liniar. Sebaliknya jika 
nilai signifikan deviation from linearity < 0,05 disimpulkan hubungan variable bebas 
dan terikat tidak linear. 
Pengujian ini menggunakan program SPSS versi 23.0 for windows terlihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Linearitas SPSS Versi 23 
 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
hasil belajar * 
penyesuain sosial 
Between 
Groups 
(Combined) 157.733 11 14.339 .406 .883 
Linearity 3.909 1 3.909 .111 .761 
Deviation from 
Linearity 
153.825 10 15.382 .435 .860 
Within Groups 106.000 3 35.333   
Total 263.733 14    
 
Berdasarkan hasil pengolahan data regresi linear di atas, dengan 
menggunakan  SPSS versi 23 maka diperoleh sig. Linearity = 0, 761 dan nilai sig. 
deviation from linearity adalah 0,860. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut linear, karena nilai sig. linearity > nilai tabel (0,761> 0,05) dan nilai sig. 
deviation from linearity > nilai tabel ( 0,860> 0,05). 
c. AnalisisRegresi Sederhana 
Uji analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh yang signifikan antara Penyesuaian Sosial Peserta Didik terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik. Berdasarkan hasil pengolahan data spss versi 23 maka 
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diperoleh regresi  ̂= 85.658+ 0,039X .Berikut data hasil dari uji analisis regresi 
sederhana dengan menggunakan SPSS versi 23  tersebut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Regresi Sederhana SPSS Versi 23 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .122
a
 .015 -.061- 4.47063 
a. Predictors: (Constant), Penyesuaian Sosial 
 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Regresi Sederhana SPSS Versi 23 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.909 1 3.909 .196 .666
b
 
Residual 259.825 13 19.987   
Total 263.733 14    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
c. Predictors: (Constant), Penyesuaian Sosial 
 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Regresi Sederhana SPSS Versi 23 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 85.658 8.650  9.903 .000 
Penyesuaian Sosial -.039- .089 -.122- -.442- .666 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
 
54 
 
 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat pengaruhyang positif signifikan (0,666> 0,05)antara penyesuaian sosial 
peserta didik terhadap hasil belajar di kelasV MISGuppi Datara dan diperoleh nilai R 
sebesar 0,122
a
. Hal ini menunjukan bahwa terjadi pengaruh yang rendah antara 
penyesuaian sosial terhadap hasil belajar peserta didik. 
Analisis determinasi dalam regresi sederhana digunakan untuk mengetahui 
presentase sumbangan pengaruh variable independen (X) terhadap variable dependen 
(Y).koefisien ini menunjukan seberapa besar presentase variable independen yang 
digunakan dalam menjelaskan variable dependen.Jika R
2
sama dengan 0, maka tidak 
ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variable independen 
terhadap variable dependen.Sebaliknya jika R
2
sama dengan 1, maka presentase 
sumbangan pengaruh yang diberikan variable independen terhadap variable dependen 
adalah sempurna atau variable independen yang digunakan dalam model menjelaskan 
100% variable dependen. 
Berdasarkan tabel yang diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 0,015 atau 
(1,5%). Hal inimenunjukan bahwa presentase penyesuaian sosial peserta didik 
terhadap hasil pembelajaran sebesar 1,5% sedangkan sisanya 98,5% dipengaruhi oleh 
variable lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. Standar error of the estimate 
adalah ukuran kesalahan prediksi sebesar 4,470.Artinya kesalahan yang dapat terjadi 
dalam memprediksi variable Y (hasil belajar) sebesar 4,470. Adjusted R Square 
adalah nilai yang sudah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari  R Square dan 
angka ini bisa memiliki harga negative. Nilai adjuster R Square sebagai koefisien 
determinasi diperoleh sebesar -0,061. 
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d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bersama juga disebut uji t merupakan pengujian hipotesis 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas tarhadap variabel terikat. Langkah-
langkah pengujiannya ialah sebagai berikut: 
1) Merumuskan hipotesis 
H0 : B = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y) 
H1 : B   0 (ada pengaruh X terhadap Y) 
2) Menentukan fhitung 
Dari output diperoleh nilai fhitung = 0,196 
3) Menentukan ftabel 
Nilai ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05dengan 
menentukan derajat bebas, yaitu df1 = 2 – 1 = 1 dan df2 = 15 – 2 = 13Sehingga 
hasilyang  diperoleh untuk ftabel sebesar 4,67 
4) Menentukan kriterial pengujian 
a. Jika fhitung< ftabel, maka H0  diterima 
b. Jika fhitung> ftabel, maka H0  ditolak 
5) Membuat kesimpulan 
Karena fhitung<ftabel  (0,196< 4,67) maka H0  diterima. Dengan demikian, 
keputusan pengujian ini adalah menerima H0 dan menolak H1 yang berarti tidak 
terdapat pengaruh antara penyesuaian sosial peserta didik terhadap hasil pembelajaran 
di kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
 
 
56 
 
 
 
B. Pembahasan 
Pada bagian iniakan membahas hasil penelitian yang diperoleh setelah peneliti 
melakukan penelitian pada Kelas V MISGuppi Datara Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa dengan sampel 15 orang peserta didik. 
1. Penyesuaian social peserta didik 
Berdasarkan hasil penelitian melalui instrument angket untuk mengetahui 
penyesuaian sosial peserta didik Kelas V MISGuppi Datara Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa, kemudian dianalisis data dengan menggunakan analisis deskriptif 
dapat dikemukakan bahwa, penyesuaian sosial peserta didik Kelas V Guppi Datara 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, terdapat2orang menyatakan penyesuaian 
sosial peserta didik berada pada kategori rendahdengan persentase 13%, 7 orang 
menyatakan penyesuaian sosial peserta didik berada pada kategori sedangdengan 
presentase 47%, dan 6 orang menyatakan penyesuaian sosial peserta didik berada 
pada kategori tinggi dengan persentase 40%. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 92,76 apabila dimasukan dalam ketiga kategori di atas, 
berada pada kategori sedang sehinga dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas V 
MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa memiliki penyesuaian 
social peserta didik berkategori sedang dengan presentase 47%. 
2. Hasil Belajar  
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui dokumentasi dari nilai akhir 
semester ganjil peserta didik kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa, kemudian dianalisis data dengan menggunakan analisis deskriptif 
dapat dikemukakan bahwa ada 1orang peserta didik hasil belajarnya berada pada 
kategori rendahdengan persentase 7%, 11 orang peserta didik hasil belajarnya berada 
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pada kategori sedangdengan presentase 73%, dan 3orangpeserta didik hasil 
belajarnya berada pada kategori tinggidengan presentase 20%. Sementara itu, jika 
dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 81,63 apabila dimasukan dalam 
ketiga kategori di atas, berada pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar peserta didik pada akhir semester ganjil berada dalam kategori 
sedang dengan presentase 73%. 
3. Pengaruh bentuk komunikasi guru-peserta didik-terhadap hasil 
pembelajaran kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa 
Pembahasan di bagian ini dkhususkan untuk menjawab pertanyaan rumusan 
maslah ke-3 yakni ada tidaknya pengaruh penyesuaian sosial terhadap hasil 
pembelajarankelas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.Jenis 
analisis yang digunakan adalah analisis statistika inferensial dengan menggunakan 
SPSS versi 23.Hal ini juga digunakan untuk keperluan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas, uji linearitas, analisis regresi kemudian uji 
signifikansi koefisien regresi yang telah dirumuskan pada hasil penelitian. Hasil 
penelitian ini menunjuka bahwa tidak terdapat  penyesuaian sosial terhadap hasil 
belajar peserta didikkelas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten 
Gowa, hal ini tercermin dari hasil analisis dengan menggunakan analisis regresi linear 
sederhana diperoleh persamaan regresi  ̂= 85.658+ 0,039X. 
Setelah dilakukan analisis deskriptif tentang penyesuaian sosial dan hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik, maka dilakukan analisis inferensial dengan 
melakukan uji regresi linear sederhana. Persamaan regresi diperoleh   ̂= 85.658+ 
0,039X, dari hasil uji signifikan diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 0,015atau 
(1,5%). Hal ini menunjukan bahwa presentase penyesuaian sosial peserta didik 
terhadap hasil pembelajaran sebesar 1,5% sedangkan sisanya 98,5% dipengaruhi oleh 
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variable lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. Standar Error Of The 
Estimateadalah ukuran kesalahan prediksi sebesar 4,470. Artinya kesalahan yang 
dapat terjadi dalam memprediksi variable Y (hasil belajar) sebesar 4,470.Adjusted R 
Square adalah nilai yang sudah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari  R Square 
dan angka ini bisa memiliki harga negative. Nilai adjuster R Square sebagai koefisien 
determinasi diperoleh sebesar -0,061. 
Dari hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai F yang 
diperoleh dari hasil perhitungan  fhitung< ftabel  (0,196 < 4,67) maka H0  diterima. 
Dengan demikian, keputusan pengujian ini adalah menerima H0 yang berarti tidak 
terdapat pengaruh antara penyesuaian sosial terhadap hasil belajar peserta didik kelas 
V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada hasil peneliti dan 
pembahasan sebelumnya akan rumusan masalah yang diajukan, maka penulis dapat  
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran penyesuaian social peserta didik Kelas V di MIS Guppi Datara 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa berada dalam kategori sedang dengan 
presentese 47%. 
2. Gambaran hasil belajar peserta didik Kelas V di MIS Guppi Datara 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa berada dalam kategor isedang dengan 
presentese73%. 
3. Dari hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 
pengaruh antara penyesuaian sosial terhadap hasil belajar peserta didik di 
kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, karena 
fhitung< ftabel  (0,196 < 4,67) maka H0  diterima. Dengan demikian, keputusan 
pengujian ini adalah menerima H0 yang berarti tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara penyesuaian sosial terhadap hasil belajar peserta didik di 
kelas V MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pembahasan dan kesimpulan, 
maka dapat disarankan sebagai berikut; 
1. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik disemua jenjang 
pendidikan khususnya di MIS Guppi Datara Kecamatan Bungaya Kabupaten 
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Gowa, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memperbaiki 
penyesuaian sosial peserta didik. 
2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penyesuaian sosial tidak berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Disarankan pada guru agar berusaha menumbuhkan 
dalam diri peserta didik tentang bagaimana hubungan sosial yang baik dan 
benar. 
3. Kepada peserta didik, hendaknya memiliki kemauan untuk belajar memahami 
karakter diri sendiri serta karakter teman, khususnya teman kelas agar terjalin 
hubungan sosial yang baik. 
4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini, 
sehingga mampu mengatasi kekurangan dalam penelitian ini.  
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 Handayani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
2 Nur Insani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 114
3 Wahyuni 3 4 3 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 101
4 St. Nabila 3 4 3 3 2 3 4 3 1 4 1 3 4 3 2 3 4 4 2 4 1 4 1 4 1 4 4 4 3 4 90
5 Rismawati 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 105
6 Muh. Ilham 3 4 2 4 3 4 4 2 3 4 1 3 1 3 2 1 2 3 2 2 3 2 4 2 2 3 3 2 4 2 80
7 A. Fahmi 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 113
8 Sunario 4 1 2 3 1 1 2 2 3 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 3 76
9 Muh. Dodi 1 4 3 3 4 1 3 1 1 4 1 1 3 4 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 2 2 2 75
10 Nabila 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 107
11 Sukmawati 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 104
12 Ainun A 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108
13 Abdan Kholis 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 105
14 Ridwan 2 3 3 4 2 4 2 2 3 2 1 3 3 3 2 2 4 2 2 3 4 4 1 4 2 1 4 4 1 4 81
15 Sibali 2 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 101
No Nama
Sebaran Angket Data Penyesuaian Sosial
Skor Tiap Nomor Butir
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